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. RSUD Teuku Umar Calang, Aceh Jaya
RS Hermina Aceh

RS Bhayangkara Polda Kep Babel
RSUD Dr. H Abu Hanifah, Bangka Belitung @ STIKes Eka Harap Palangkaraya

RSUD Sjafrie Rachman, Bangka Belitung DPD PPNI Tanah Bumbu

RSBT Muntok, Babel Dinkes Tanah Bumbu

Rs Belleza Kedaton Bandar Lampung RSUD Muara Teweh, Kalteng

RS Hermina Padang RS Muhammadiyah Palangkaraya

RSUD Sejiran Setason, Bangka Barat Rudi Bermartabat Group

Dinkes Bangka Barat RSUD Anshari Saleh Kalimantan Selatan
STIKes Darussalam, Lhokseumawe Aceh
KKP Kelas Il Padang
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@ RS Permata Bekasi RSUD Cabangbungin, Kabupaten Bekasi
RS Pasundan Bandung RS Hermina Daan Mogot
RS Pindad Bandung RSUD MA Sentot, Patrol, Indramayu
RS Paragon Bogor RSU Amira Purwakarta
RS Mekarsari RS Kartika Kasih Sukabumi
RS Primaya Bekasi RS JIH Solo
RS Primaya Karawang DPD PPNI Sukoharjo
RS Mandaya Karawang Politeknik Negeri Indramayu
RS Mitra Idaman, Kota Banjar  Universitas Sehati Indonesia (USINDO)
RST dr. Soedjono Magelang PKM Perumnas I, Kota Bekasi
RSU Karina Medika PKM Harapan Mulya, Kota Bekasi
RS I1ZZA PKM Kota Baru, Kota Bekasi
Rumah Sakit Islam Karawang  pKM Karangkitri, Kota Bekasi
RS Bethsaida Tangerang PKM Jatibening, Kota Bekasi
RS Dompet Dhuafa Bogor PKM Jaka Mulya, Kota Bekasi
RS Edelweiss Bandung PKM Telagasari, Karawang
RS Borromeus Bandung PKM Telukjambe, Karawang

RS Nurhayati Garut
DinKes TNI AU (Mabes)
DinKes Sumedang




Program Pelatihan Kami

BTCLS Sertifikasi Kemenkes R

Basic Trauma Cardiac Life Support (BTCLS)

Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dasar dalam menangani pasien Trauma dan gangguan kardiovaskular.

.?. Perawat, Fresh Graduated, Mahasiswa Keperawatan Tingkat Akhir
r(_' Minimal 30 Peserta
@ 6 (Enam) Hari - 3 Hari daring, 3 Hari Tatapmuka

ﬁli Tatapmuka/ Blended Learning (Daring-Luring) - 1 JF dan 15 SKP Kemenkes

LS

Basic Life Support
Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam menangani Pasien Cardiac Arrest (Henti Jantung), Menatalaksana
sumbatan jalan nafas dan mengangkat serta memindahkan pasien gawat darurat

‘

.!. Medis dan Nakes

& Minimal 30 Peserta

@ 2 (Dua) Hari

‘; Tatapmuka atau Blended Learning

ACLS Untuk Perawat

Advanced Cardiac Life Support (ACLS)

Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan lanjutan dalam menangani pasien gangguan kardiovaskular,

aim Perawat

rL. Minimal 25 Peserta

@ 6 (Enam) Hari - 3 Hari daring, 3 Hari Tatapmuka
'«J Tatapmuka/ Blended Learning (Daring-Luring) - 1 JF dan 15 SKP Kemenkes

ACLS Untuk Dokter

Advanced Cardiac Life Support (ACLS)

Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan lanjutan dalam menangani pasien gangguan kardiovaskular

:. Dokter

; Minimal 25 Peserta

@ 6 (Enam) Hari - 3 Hari daring, 3 Hari Tatapmuka
k_J, Tatapmuka/ Blended Learning (Daring-Luring) - 1 JF dan 15 SKP Kemenkes

Kewaspadaan Kegawatdaruratan Maternal dan Neonatal
Pelatihan KKMN

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu melakukan penatalaksanaan kewaspadaan kegawatdaruratan maternal
dan neonatal

-!- Bidan
€) 6 (Enam) Hari
«4. Tatapmuka/ Blended Learning (Daring-Luring) - 1 JF dan 7 SKP



Pelatihan Ekg Bagi

Pelatihan EKG

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu mengidentifikasi prosedur dan interpretasi EKG di Rumah Sakit
dan FKTP

.?. Dokter dan Perawat

& Minimal 25 Peserta

) 5 (Lima) Hari
4 Tatapmuka/ Blended Learning - 1 JF dan 8 SKP

Pelatihan Dental Emergency

bagi Terapis Gigi dan Mulut

[(=] Tujuan Pelatihan
Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan Terapis Gigi dan Mulut dalam melakukan
Basic Life Support dan kegawatan Dental.

2 Terapis Gigi dan Mulut (TGM)
@ 4 Hari tatapmuka atau 4 hari blended Learning (2 hari daring, 2 hari tatapmuka) - 1 JF dan 8 SKP

BONELS

Basic Obstetri Neonatal Emergency Life Support

Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam menangani Kegawatdaruratan Umum dan
Kegawatdaruratan Ibu Hamil dan Bayi

-’- Bidan
@ 5 (Lima) Hari
«J. Tatapmuka/ Blended Learning (Daring-Luring) - 1 JF dan 7,5 SKP

Pelatihan Teknologi Kontrasepsi Terkini Atau Contraception

Technology Update (CTU)Bagi Tenaga Kesehatan

Pelatihan CTU

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mengerti berbagai metode KB, kompeten dan terampil melakukan Pelayanan
Keluarga Berencana sesuai dengan teknologi kontrasepsi terkini di Fasilitas Pelayanan Kesehatan

-!- Staf FKTP
@ 5 (Lima) Hari
+4. Blended Learning (Daring-Luring) - 1 JF dan 4 SKP




Program Pelatihan Kami

Penanganan Kegawatdaruratan Maternal dan Neonatal
bagi Dokter Umum, Bidan dan Perawat di FKTP

Pelatihan PKMN

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu melakukan penatalaksanaan kewaspadaan kegawatdaruratan maternal
dan neonatal
:- Dokter Umum, Bidan, Perawat

() 13 (Tigabelas) Hari
*J Tatapmuka/ Blended Learning (Daring-Luring) - 2 JF dan 11 SKP

Pelatihan Konseling Menyusui

Pelatihan Konseling Menyusui - Sertifikasi Kemenkes
Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta mampu melakukan Konseling Menyusui.

-!n Staf FKTP

() 5 (Lima) Hari
»J‘ 5 hari Tatapmuka, atau 5 hari Blended Learning (3 hari daring, 2 hari tatapmuka) - 1 JF dan 4 SKP

Pelatihan Pelayanan Antenatal Care,Persalinan, Nifas Dan

Skrining Hipotiroid Kongenital (SHK) Bagi Bidan di FKTP

[E_EJ Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu melakukan asuhan pelayanan Kesehatan ibu dan bayi berdasarkan
kewenangannya di puskesmas sesuai standar.

.,. Bidan
@ 3 (Tiga) Hari Materi dan Praktek
'; Blended Learning (Daring-Luring) - 1 JF dan 3 SKP

Pelatihan Upaya Berhenti Merokok (UBM)

Pelatihan Sumber Daya Manusia (SDM) bagi Tenaga Kesehatan dalam Upaya Berhenti Merokok (UBM)
di Fasilitas Pelayanan Kesehatan Primer

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu melaksanakan penyuluhan dalam Upaya Berhenti Merokok

-!- Staf FKTP

{~) 4 hari (Tatapmuka), 4 Hari (Blended Learning) - 1 JF dan 4 SKP

Pelatihan Pengelola Imunisasi di Puskesmas

Pelatihan Untuk Pengelola Imunisasi

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu mengelola Imunisasi di Puskesmas sesuai standar

.!. Staf Puskesmas
@ 4 hari (Tatapmuka), 4 Hari (Blended Learning) - | JF dan 4 SKP




Program Pelatihan Kami

Pelatihan Pelayanan Kefarmasian Bagi Tenaga Kefarmasian
di Puskesmas

Pelatihan untuk Farmasi

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu melaksanakan pelayanan kefarmasian di Puskesmas sesuai standar
.?. Staf Kefarmasian (Tenaga Vokasi Farmasi, S1 Farmasi dan Apoteker)

{-) 4 hari (Tatapmuka), 5 Hari (Blended Learning), 6 hari full daring - 1 JF dan 8 SKP

Pelatihan Pelayanan Prima Berbasis Softskills
Bagi SDM Kesehatan

Pelatihan Pelayanan Prima untuk Staf Puskesmas

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu mengimplementasikan Pelayanan Prima berbasis Softskill

& star kTP

() 4 hari (Tatapmuka), 4 Hari (Blended Learning, 2 hari daring, 2 hari tatapmuka) - 1 JF dan 4 SKP

Pelatihan Pengelolaan Limbah Fasyankes

Pelatihan untuk farmasi - Sertifikasi Kemenkes

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu melaksanakan pelayanan kefarmasian di Puskesmas sesuai standar

:. Staf FKTP (Tenaga kefarmasian)

{~) 5 (Blended Learning, 2 hari daring, 3 hari tatapmuka) - 1 JF dan 4 SKP

Pelatihan Integrasi Pelayanan Primer (ILP) untuk Nakes

Pelatihan Integrasi Pelayanan Kesehatan Primer bagi Tenaga Kesehatan

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu melaksanakan pelayanan kefarmasian di Puskesmas sesuai standar
| 4

ain Staf FKTP (Tenaga kefarmasian)

{~) 3hari (Tatapmuka) atau 3 Hari (daring) - 1 JF dan 4 SKP Kemenkes

Pelatihan|Tenaga Kesehatan[Terpadu Kesehatan Jiwa

Pelatihan untuk farmasi - Sertifikasi Kemenkes
Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu melaksanakan pelayanan kefarmasian di Puskesmas sesuai standar
| J

adm Staf FKTP (Tenaga kefarmasian)

{) 5hari (Tatapmuka), 5 Hari (Blended Learning, 2 hari daring, 3 hari tatapmuka) - 1 JF dan 8 SKP

Pelatihan Ketrampilan Dasar bagi kader Posyandu

Pelatihan untuk farmasi - Sertifikasi Kemenkes

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu melaksanakan pelayanan kefarmasian di Puskesmas sesuai standar

.?. Staf FKTP (Tenaga kefarmasian)

@ 4 hari (Tatapmuka), 4 Hari (Blended Learning, 2 hari daring, 2 hari tatapmuka) - 1 JF dan 4 SKP




Program Pelatihan Kami

Pelatihan Pengelola Imunisasi di Puskesmas

Pelatihan untuk farmasi - Sertifikasi Kemenkes
Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu melaksanakan pelayanan kefarmasian di Puskesmas sesuai standar

.!. Staf FKTP (Tenaga kefarmasian)

@ 4 hari (Tatapmuka), 4 Hari (Blended Learning, 2 hari daring, 2 hari tatapmuka) - 1 JF dan 4 SKP

Kit Pelatihan

Primamed
Nusa Persada
wemm ™

=

Free T-Shirt dan Flasdisk Keren dari PNP

Setiap peserta akan mendapatkan set kit pelatihan :
Goody Bag, Blocknote, Bolpen dan kalung Nametag




Manfaat

& Pengembangan
@

J Menangani Kelemahan Karyawan
Banyak karyawan memiliki kelemahan

yang menghambat mereka untuk memberikan yang terbaik.

Pelatihan membantu mengatasi kelemahan ini
dengan memperkuat keterampilan karyawan.

Peningkatan Kinerja Karyawan

Dengan pelatihan, karyawan akan

meningkatkan Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan.
Ini membantu meningkatkan

rasa percaya diri kinerja mereka.

T

o<

Kepuasan Karyawan

Pelatihan dan pengembangan membantu karyawan
merasa puas dengan perusahaan karena mereka
memahami peran yang mereka kerjakan.
Karyawan puas karena berhasil melaksanakan tugas
mereka dengan baik.

Peningkatan Produktivitas V.

Pelatihan membantu karyawan memperoleh \
pengetahuan dan keterampilan yang ,

mereka butuhkan.

mereka bekerja lebih cepat dan efisien, l I I
sehingga meningkatkan produktivitas. F—
Peningkatan Kualitas Layanan
Pelatihan membantu mereka bekerja
sesuai SOP.
Ini akan berdampak pada layanan
. yang memuaskan.

Dengan pengetahuan yang lebih baik,
Program lain yang mungkin Anda Butuhkan

Indonesia dalam Risiko
Penyakit Ka rdiovaSkU |ar Risiko Penyakit, Tertinggi Ketiga ASEAN

Tingkat Kematian Akibat Penyakit Kardiovaskular ASEAN 2016

Penyakit kardiovaskular menjadi penyebab kematian phicrp sl

nomor satu di Indonesia. Risiko gangguan kesehatan yang

_——

berkaitan dengan jantung dan pembuluh darah itu bahkan e EE— piocs
tertinggi ketiga di ASEAN. Berbagai faktor terkait pola B — 3849
BRI itini orbo: EE— 343

hidup menjadi pemicu munculnya penyakit ini. eane i
Penyebab Kematian Tertinggi il by
7 Penyakit Penyebab Kematian Tertinggi Indonesia (2016) trune — 205
Thaikind SE— m2
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Pada tahun 2019,
tempat kejadian henti jantung (Cardiac Arrest) pada orang dewasa
paling sering terjadi di :

Rumah — Tmes e
0% 18% 17%

Henti jantung pada orang dewasa disaksikan oleh :

Q Q Qo/l-l orang awam
1 2\ 79, tenaga kesehatan

I 0 ﬂ O{ tidak ada yang melihat

Kegawatdaruratan dapat terjadi

Everyone can save lives

Workshop BLS, Pencegahan dan Pengendalian Infeksi dan Komunikasi Efektif

Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam dalam melakukan BLS, PPl dan Komunikasi Efektif

:_ Staf Puskesmas

@ 2 Hari

w' Blended Learning/ Tatapmuka

( Sekretariat : JI. Mesjid Al Muttagin Rt.01/Rw.01 Kel. Pakutik Kec. Sungai
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